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ABSTRAK   

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman gender melalui media lift the 

flap untuk anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 42 Gayamsari. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas dengan media lift the flap sebagai variabel independen dan 

pemahaman gender dalam penelitian ini menjadi variabel dependen. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini diantaranya, observasi dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian disini 

yaitu kelompok A TK Pertiwi 42 Gayamsari kota Semarang dengan jumlah peserta didik 

kelompok A yaitu 17 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Hasil 

penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa media lift the flap dapat 

meningkatkan pemahaman gender pada anak usia 4-5 tahun. Hasil peningkatan pemahaman 

gender pada pra siklus adalah 46% dengan kriteria mulai berkembang, meningkat setelah 

dilakukan penelitian pada siklus I menjadi 64% dengan kriteria berkembang sesuai harapan, 

kemudian kembali meningkat pada siklus II dengan rata-rata 86% dengan kriteria berkembang 

sangat baik. Dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman gender melalui 

media lift the flap “Mengenal Diriku”. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat 

peneliti simpulkan bahwa dalam meningkatkan pemahaman gender dapat menggunakan media 

grafis seperti media lift the flap karena dapat memberikan anak gambaran atau konsep dari 

pemahaman gender yang sulit dijelaskan secara verbal sehingga pesan dari materi pemahaman 

gender dapat tersampaikan secara maksimal kepada anak.  

Kata kunci: pemahaman gender, media lift the flap, anak usia dini 
  

PENDAHULUAN 

Era 5.0 saat ini anak-anak generasi alpha mengalami perubahan zaman dan 

perkembangan yang signifikan terkait teknologi. Cantor & Cornish (2016:5) berpendapat 

bahwa bayi yang lahir di abad ke-21 memiliki paparan media yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Sejalan dengan pendapat tersebut bahwasannya anak-anak yang lahir 15 

bahkan 10 tahun lalu memiliki pengalaman yang sangat berbeda terkait teknologi. 

Pesatnya perkembangan zaman mengakibatkan norma dan nilai yang ada senantiasa 
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berubah baik positif ataupun negatif. Perubahan teknologi yang semakin canggih dan 

serba instan saat ini tak ayal memuat konten-konten negatif seperti pornografi dan 

penyimpangan seksual yang jauh lebih mudah diakses dan sering muncul pada media 

sosial jika orang tua tidak memberikan pengawasan kepada buah hati. Bahkan beberapa 

waktu belakangan ini sedang menjadi bahan perbincangan yaitu munculnya 

penyimpangan seksual pada konten animasi anak-anak dalam Youtube Kids. Pada salah 

satu konten animasi tersebut menyebarkan paham LGBT yang membuat masyarakat 

khawatir karna berpotensi memunculkan budaya baru dengan anak-anak sebagai 

sasarannya (Pediati et al., 2024). Mengingat anak usia dini tidak seharusnya menonton 

dan melihat konten yang belum sesuai dengan umur mereka karena paparan konten 

pornografi tersebut dapat menyebabkan kerusakan otak, kecanduan, penyimpangan 

seksual, menjadikan anak pelaku pelecehan seksual di masa mendatang, dan kekerasan 

seksual pada anak.  

Tak dapat dipungkiri di zaman modern saat ini tidak sedikit anak usia dini yang 

menjadi korban kekerasan seksual dengan pelaku orang-orang terdekatnya. Seperti pada 

pernyataan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) bahwa terdapat kasus kekerasan 

seksual sebanyak 3000 kasus pada anak terhitung sejak Januari-Mei 2024 (SIMFONI 

PPA, 2024). Kasus kekerasan seksual dan kejahatan ini paling banyak dilakukan oleh 

orang terdekat anak seperti orang tua, kakek, bibi, paman, tetangga, dan pendidik tempat 

anak bersekolah. Pradini et al. (2024) berpendapat perbuatan yang dilakukan pelaku 

kekerasan seksual dipicu oleh konten pornografi yang mereka tonton dan dalam hal ini 

kekerasan seksual dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dengan pelaku orang terdekat 

termasuk orang tua korban.  

Upaya antisipasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah kekerasan dan 

kejahatan seksual yang terjadi harus dari berbagai pihak terutama orang tua dan guru. 

Upaya ini dapat berupa pemahaman dasar mengenai pendidikan seks (sex education) 

dengan ketentuan pendekatan dan konten disesuaikan pada usia anak (Wulandari, 2022). 

Terutama di zaman sekarang anak usia dini sangat butuh dibekali pendidikan seks yang 

berbasis pemahaman gender agar anak terhindar dari penyimpangan seksual dan memiliki 

bekal untuk meminimalisir terjadinya kekerasan seksual. Janah (2023) mengatakan 

kurangnya pemahaman anak mengenai bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh dipegang 

mengakibatkan terjadinya beberapa kasus kekerasan seksual oleh anak. Orang tua 

memiliki tanggung jawab penuh dalam pendidikan seks anak mengingat problematika 

yang nampak merisaukan masyarakat saat ini (Ulfah, 2020:14). Orang tua sebagai 

pendidikan pertama anak seharusnya yang mulai memberikan pemahaman dasar 

pendidikan seks dengan pengenalan identitas gender anak dan pengenalan bagian-bagian 

tubuh. Namun, masih banyak orang tua yang menganggap hal tersebut tabu dan belum 

pantas untuk dibicarakan kepada anak. UNESCO mengungkapkan pendidikan seksual 

yang diberikan kepada anak terhambat oleh banyak kendala salah satunya karena 
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pendapat tabu akan informasi seksual itu sendiri (Susanti, 2020:6). Hal lainnya yang 

menghambat yaitu minimnya sumber belajar pendidikan seks yang sesuai untuk anak usia 

dini.  

Pentingnya orang tua untuk terus belajar memahami dan menyesuaikan pendidikan 

anak seiring dengan perkembangan zaman (Wulansari, 2017:6). Fungsinya untuk 

memudahkan orang tua maupun pendidik dalam mengedukasi anak terutama terkait 

identitas gender maupun pendidikan seksual. Edukasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran edukatif yang menarik minat anak tanpa adanya 

paksaan, sehingga anak dapat secara sukarela belajar. Dengan begitu ilmu yang hendak 

disampaikan akan lebih tertanam dalam diri anak karena ia mendapatkan pengalaman 

baru yang menyenangkan. Materi yang akan disampaikan pun disesuaikan antara tujuan 

dengan usia anak.  Dapat diketahui, tujuan dari pendidikan seksual berbasis pemahaman 

gender ini agar anak dapat melindungi dirinya sendiri, anak dapat mengenal bagian tubuh 

dengan nama yang sebenarnya, anak dapat membedakan jenis kelamin, memahami 

seksualitas secara umum, dan anak dapat memahami dirinya sendiri serta berperilaku 

maupun berpenampilan sesuai kodratnya (Rakhmawati et al., 2023:14). 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam pemahaman gender tersebut yaitu 

menggunakan media lift the flap. Shinskey (2021) berpendapat bahwa media lift the flap 

sangat menarik untuk dijadikan sumber belajar karena memuat informasi dan gambar 

menarik saat jendela gambar dibuka. Gambar-gambar dan informasi yang dimuat saat 

jendela pertama dibuka memuat detail-detail dari gambar utama, dapat dikatakan pula 

sebagai informasi detail yang tersembunyi dengan dikemas secara menarik dan 

memudahkan anak untuk memahami setiap materi yang disajikan. Media lift the flap 

merupakan suatu bentuk media grafis yang dapat menarik perhatian anak dan 

memberikan anak gambaran atau konsep dari suatu fakta nyata atau kebenaran yang sulit 

dijelaskan secara verbal sehingga pesan dari suatu materi dapat tersampaikan secara 

maksimal. Selaras dengan materi yang sedang dibahas bahwasannya media lift the flap 

ini merupakan salah satu media yang tepat untuk mengenalkan pendidikan seksual 

berbasis pemahaman gender kepada anak usia dini (Fitriani et al., 2021). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di TK Pertiwi 42 Gayamsari, 

peneliti menemukan bahwa pendidikan seks di TK-A tersebut masih kurang efektif. 

Anak-anak pada TK-A masih belum memahami betul batasan-batasan bagian-bagian 

tubuh yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, bagian tubuh yang boleh terlihat dan 

tidak boleh terlihat oleh orang lain, anak-anak masih perlu diberikan pemahaman terkait 

adab dan batasan-batasan aurat sebagai laki-laki dan perempuan, serta penyebutan 

bagian-bagian tubuh sesuai namanya tanpa memplesetkan menggunakan ungkapan nama 

lain. Peneliti disini berupaya mengembangkan media pembelajaran yaitu media lift the 

flap dengan judul “Mengenal Diriku” agar lebih menarik minat anak dalam mempelajari, 

sehingga anak dapat belajar dengan sukarela tanpa adanya paksaan. Media ini diharapkan 
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dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi anak dalam memahami setiap 

materi yang disampaikan ditiap halaman. Di dalam media ini berisi perbedaan antara laki-

laki dan perempuan, pengenalan bagian-bagian tubuh, bagian tubuh yang boleh disentuh 

dan tidak boleh disentuh, jenis kelamin, dan lagu untuk anak agar dapat menjaga tubuh 

mereka dari pelecehan seksual.  Dengan demikian dalam usaha meningkatkan 

pemahaman gender pada anak usia 4-5 tahun berdasarkan situasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait peningkatan pemahaman 

gender melalui media lift the flap untuk anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 42 Gayamsari 

Kota Semarang. Berdasarkan beberapa fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis  peningkatan 

pemahaman gender melalui media lift the flap bagi anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 42 

Gayamsari .  
 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK model Kemmis &  

Taggart   (Glenn,   et.al.,   2023) dengan langkah:  perencanaan, yaitu merencanakan 

penelitian mulai dari awal sampai akhir. Membuat list tentang kebutuhan penerapan siklus 

I dan siklus II. Membuat rancangan tindakan dalam bentuk skenario, rancangan situasi 

kelas, instrumen tindakan tes dan observasi serta menyiapkan kebutuhan pelaksanaan 

pembelajaran pemahaman gender melalui media lift the flap  dan ruangan atau latar 

tempat dan peralatan lain yang dibutuhkan. Langkah pelaksanaan; yaitu melaksanakan 

tindakan secara aplikatif di dalam kelas. Hal ini adalah esensi dari perencanaan yang telah 

dibuat. Masing-masing komponen perencanaan diterapkan dengan porsi dan urutannya 

masing-masing. Pelaksanaan selalu dibawah koordinasi supervisor 1 dan 2. Langkah 

selanjutnya adalah observasi; yaitu  melaksanakan observasi atau pengamatan terhadap 

kegiatan atau aktivitas anak dalam kelas. Tugas ini dibebankan kepada supervisor 2, 

sekaligus memberikan masukan dan saran atas pembelajaran dan proses pelaksanaan 

pembelajaran pemahaman gender melalui media lift the flap.  Adapun langkah pada 

refleksi adalah  melakukan penilaian secara empiris terhadap proses dan hasil 

pembelajaran dari subjek yang berjumlah 17 anak.  

Analisis data yang digunakan dalam proses penelitian dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dan dengan memanfaatkan teknik statistik deskriptif. Data dikumpulkan terkait 

kepekaan anak atas “kewajiban”-nya melalui tes yang pelaksanaan yang didampingi 

secara komprehensif oleh guru dan sejawat, terutama dalam memberikan asistensi verbal 

dan penjelasan lebih lanjut, sehingga prosesnya lebih mudah dan dimegerti oleh anak 

yang diharapkan pemahaman anak akan lebih  terukur dan tepat sasaran. Dalam bentuk 

tindakan dapat diamati pada kegiatan pengamatan lanjutan karena  tidak  dapat  

ditunjukkan  anak  dalam  waktu  dekat,  mengingat  sikap  adalah  perihal perubahan pola 

pikir dan pandangan sehingga lahir tata nilai dari perilaku yang disadari sendiri. 
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Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini hanya dengan melihat peningkatan skor 

pemahaman  gender melalui media lift the flap pada anak  melaluti indiakator: 

pemahaman bagian tubuh, pemahaman perbedaan gender laki-laki dan perempuan, dan 

pemahaman bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh.    
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  

Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mulai dari siklus I dan siklus II dapat 

disajikan seperti pada tabel 1.  
Tabel 1. Rekapitulasi Keseluruhan Siklus 

No Siklus 
Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 
Ket 

1 
Rata-Rata Tiap 

Siklus 
46% 64% 86% Meningkat 

Kategori MB BSH BSB  

 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik batang 

berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

                               Gambar 1. Grafik Batang Rekap Keseluruhan Tindakan Setiap Siklus 

 

Pembahasan   

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman gender melalui media lift the flap untuk anak usia 4-5 tahun 

di TK Pertiwi 42 Gayamsari sudah diterapkan dan diaplikasikan dengan sangat baik. 

Selanjutnya, pemilihan media lift the flap dapat menarik minat anak untuk sukarela 

belajar terkait pemahaman gender. Anak tertarik untuk membuka tiap jendela yang ada 
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di dalam media lift the flap. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data secara 

langsung dari kegiatan pemahaman gender melalui media lift the flap “Mengenal Diriku” 

yang peneliti lakukan selama II siklus dengan 2 pertemuan pada setiap siklusnya, dalam 

4 pertemuan tersebut peneliti mengamati adanya peningkatan pemahaman gender anak 

dengan media lift the flap. Anak lebih tertarik karena belum pernah menggunakan media 

tersebut sebelumnya. Anak juga sangat antusias untuk bertanya, menyampaikan 

tanggapan, dan berpartisipasi aktif pada tiap pertemuan menggunakan media lift the flap 

ini. Gambar-gambar dan informasi yang dikemas secara menarik saat jendela pertama 

dibuka memuat detail-detail dari gambar utama, memudahkan anak untuk memahami 

setiap materi pemahaman gender yang disajikan. Peningkatan pemahaman gender melalui 

media lift the flap “Mengenal Diriku” ini memberikan anak gambaran atau konsep dari 

pemahaman gender yang sulit dijelaskan secara verbal sehingga pesan dari materi 

pemahaman gender dapat tersampaikan secara maksimal kepada anak. 

Dalam tabel tersebut disajikan rekapitulasi pengamatan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan pemahaman gender melalui media lift the flap untuk anak usia 4-5 

tahun pada keseluruhan siklus yaitu dari data pra siklus hingga hasil dari penelitian siklus 

II.  Dapat dijabarkan pada hasil pengamatan pra siklus rata-rata pemahaman gender anak 

hanya 46% dengan kriteria mulai berkembang. Kemudian pada siklus I pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua, pemahaman gender anak meningkat. Presentase dari siklus 

I pertemuan pertama adalah 59% dan presentase dari siklus I pertemuan kedua adalah 

70%. Sehingga rata-rata dari siklus I adalah 64% angka yang cukup meningkat 

dibandingkan presentase data pra siklus. Namun, angka ini masih belum mencapai target 

keberhasilan yaitu 75%.  

Pemahaman gender anak pada siklus I baru 64% dengan keseluruhan anak sudah 

meningkat, tetapi belum mencapai target keberhasilan. Kemudian, peneliti melanjutkan 

penelitian siklus II dengan hasil yang meningkat pada keseluruhan indikator. Pada siklus 

II pertemuan pertama presentase keberhasilan adalah 81% dengan 15 anak mencapai 

target keberhasilan dan 2 anak belum mencapai target keberhasilan. Selanjutnya, 

presentase siklus II pertemuan kedua adalah 90% dengan keseluruhan anak mencapai 

target keberhasilan yang diharapkan. Sehingga rata-rata dari siklus II adalah 86% dengan 

seluruh anak mencapai target keberhasilan.  Oleh karena itu, setelah melihat hasil siklus 

II yang mencapai target maka penelitian selesai meskipun dengan presentase yang 

berbeda-beda. Perlu adanya tindakan yang lebih khusus untuk beberapa anak yang sudah 

mencapai target keberhasilan, tetapi presentasenya masih jauh berbeda dari anak-anak 

lainnya. Tindakan khusus diperlukan untuk beberapa anak agar anak memiliki memiliki 

pemahaman gender yang matang dan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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SIMPULAN 

Setelah melihat hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan dan 

pembahasan yang sudah dipaparkan, mendapatkan hasil bahwa kegiatan pemahaman 

gender melalui media lift the flap “Mengenal Diriku” untuk anak usia 4-5 tahun di TK 

Pertiwi 42 Gayamsari pada observasi pra siklus berada pada rata-rata 46% dengan kriteria 

mulai berkembang, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I yaitu 64% dengan 

kriteria berkembang sesuai harapan, dan mengalami peningkatan kembali pada siklus II 

yaitu 86% dengan kriteria berkembang sangat baik. Dalam hal ini dapat dibuktikan 

adanya peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media lift the flap “Mengenal Diriku” dapat meningkatkan 

pemahaman gender anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 42 Gayamsari kota Semarang. 
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